
 
 

PREPARED ENVIRONMENT DALAM MENDUKUNG KESIAPAN ANAK 
PADA MASA TRANSISI PAUD KE SD DI FIRDAUS ISLAMIC COURSE 

 

 

 

Oleh: 

CHOIRUN NIJMA 

NIM: 23204032003 

TESIS 

Diajukan kepada Program Pascasarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
 

PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 
PROGRAM MAGISTER FITK 

UIN SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2025



 

i 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

  



 

ii 
 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

  



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB 

 

  



 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

  



 

v 
 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS 

  



 

vi 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

  



 

vii 
 

MOTTO 

 

 

 

“Education must progressively adopt the new techniques which humanity‟s progress 
requires.”1  

Maria Montessori 

 

 

 

 

 

 

  

                                                      
1 Montessori, M. (1972). The discovery of the child (M. A. Costello, Trans.). Ballantine Books. 



 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

 

 

 

  



 

ix 
 

ABSTRAK 

Choirun Nijma, Prepared Environment dalam Mendukung Kesiapan Anak pada Masa 
Transisi Paud-SD di Firdaus Islamic Course, Tesis, Program Magister Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2025 

Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) 
merupakan fase krusial di Indonesia yang ditandai oleh tantangan kesiapan anak secara 
akademik, sosial, dan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana konsep prepared environment (lingkungan yang disiapkan) di 
Firdaus Islamic Course (FIC), sebagai sebuah institusi PAUD (Pendidikan Anak Usia 
Dini) yang memadukan antara pendekatan Montessori dan nilai-nilai keislaman, 
mendukung kesiapan anak selama masa transisi tersebut. Menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi lingkungan 
belajar, wawancara mendalam dengan pengelola, tutor, dan orang tua, serta analisis 
dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FIC menerapkan model hibrida “terinspirasi 
oleh Montessori” yang adaptif. Karakteristik utama lingkungannya meliputi struktur fisik 
yang fungsional untuk mendorong kemandirian, kebebasan dalam batasan yang 
terstruktur untuk melatih fungsi eksekutif, dan peran pendidik sebagai fasilitator yang 
menciptakan keamanan psikologis. Elemen kunci yang berkontribusi pada kesiapan anak 
adalah (1) area Practical Life yang menjadi fondasi untuk konsentrasi dan tanggung 
jawab, (2) integrasi nilai-nilai Islam melalui adab dan storytelling yang membentuk 
kesiapan emosional dan spiritual, serta (3) pendekatan akademik bottom-up dari konkret 
ke abstrak yang membangun pemahaman konseptual tanpa beban. 

Dampak paling signifikan dari implementasi ini adalah peningkatan holistik pada 
kesiapan anak. Selain kemajuan akademik, ditemukan transformasi luar biasa dalam 
kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan sosial. Temuan krusial adalah adanya 
transfer perilaku positif dari lingkungan kursus ke rumah, seperti inisiatif merapikan 
barang pribadi dan menunjukkan sopan santun secara spontan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa model hibrida FIC secara efektif mempersiapkan anak untuk 
transisi ke SD dengan membangun fondasi non-kognitif yang kuat. Model ini 
menawarkan kerangka kerja yang relevan dan dapat direplikasi bagi lembaga PAUD di 
Indonesia untuk membentuk generasi yang tidak hanya siap secara akademis, tetapi juga 
tangguh, mandiri, dan berkarakter. 

Kata Kunci: Prepared Environment, Kesiapan Sekolah, Transisi PAUD-SD, Metode 
Montessori, Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

Choirun Nijma, Prepared Environment in Supporting Children's Readiness during the 
Preschool-Elementary School Transition Period at Firdaus Islamic Course, Thesis, 
Master's Program, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2025. 

The transition from Early Childhood Education (ECE) to Elementary School is a 
crucial phase in Indonesia, marked by challenges in children's academic, social, and 
emotional readiness. This study aims to deeply analyze how the concept of the prepared 
environment at Firdaus Islamic Course (FIC), an institution integrating the Montessori 
approach with Islamic values, supports children's readiness during this transition. Using a 
qualitative case study method, data were collected through observation of the learning 
environment, in-depth interviews with the administrator, a tutor, and parents, as well as 
document analysis. 

The findings show that FIC implements an adaptive 'Montessori-inspired' hybrid 
model. The main characteristics of its environment include a functional physical structure 
to foster independence, freedom within structured limits to train executive functions, and 
the educator's role as a facilitator creating psychological safety. Key elements 
contributing to children's readiness are: (1) the Practical Life area as a foundation for 
concentration and responsibility, (2) the integration of Islamic values through adab 
(etiquette) and storytelling to build emotional and spiritual readiness, and (3) a bottom-up 
academic approach from concrete to abstract that builds conceptual understanding 
without pressure. 

The most significant impact of this implementation is a holistic improvement in 
children's readiness. In addition to academic progress, an extraordinary transformation 
was observed in independence, responsibility, and social skills. A crucial finding is the 
transfer of positive behaviors from the course environment to the home, such as taking 
the initiative to tidy up personal belongings and spontaneously demonstrating politeness. 
This study concludes that FIC's hybrid model effectively prepares children for the 
transition to elementary school by building a strong non-cognitive foundation. This 
model offers a relevant and replicable framework for ECE institutions in Indonesia to 
shape a generation that is not only academically prepared but also resilient, independent, 
and of strong character. 

Keywords: Prepared Environment, School Readiness, ECE-Elementary School 
Transition, Montessori Method, Islamic Early Childhood Education. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini memegang peranan vital sebagai fondasi 

perkembangan, di mana konsep dasar PAUD harus diarahkan pada pembentukan 

karakter dan pengembangan potensi anak secara menyeluruh,2 menjelang 

peralihan ke jenjang pendidikan formal di sekolah dasar (SD). Menurut rangkaian 

konsep yang disampaikan UNESCO, pendidikan usia dini yang berkualitas 

meningkatkan kesiapan anak untuk dapat belajar sepanjang usia dari segi kognitif, 

sosial-emosional, maupun fisik.3 Pentingnya tahapan ini pun semakin diakui oleh 

indonesia sebagai bagian dari upaya untuk mencapai target agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya poin ke-4 yang berkaitan dengan 

pendidikan inklusif dan berkualitas.4 Penyelenggaraan telah dilaksanakan. Akan 

tetapi, data Badan Pusat Statistik (BPS) dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) mengindikasikan bahwa Angka Kesiapan Sekolah (AKS) di Indonesia 

masih menyiratkan bahwa lebih dari 25% anak usia dini belum memiliki kesiapan 

penuh untuk menghadapi tantangan belajar di SD. Kesiapan yang belum optimal 

ini berisiko memengaruhi capaian akademik, kemampuan adaptasi sosial, dan 

kepercayaan diri anak saat melanjutkan ke jenjang tersebut.   

                                                      
2 Hibana. (2017). Konsep dasar pendidikan anak usia dini. PGTKI Press. 
3 UNESCO. (n.d.). Early childhood care and education. Diakses dari situs resmi 
UNESCO. 
4 Machali, I. (2014). Kebijakan perubahan kurikulum 2013 dalam menyongsong Indonesia 

emas tahun 2045. Jurnal Pendidikan Islam, 3(1), 71–94. 
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Peralihan seorang anak dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

menuju Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu tahapan penting dalam alur 

perkembangannya. Masa transisi menghadirkan berbagai tantangan yang 

kompleks, terlebih bagi anak-anak generasi masa kini yang membutuhkan 

pendekatan psikologis spesifik dalam menyikapi perubahan lingkungan belajar.5 

Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) sebagai 

fase krusial dalam perjalanan perkembangan anak. Periode ini tidak hanya 

menandai perubahan lingkungan belajar, tetapi juga membawa tantangan yang 

dapat mempengaruhi kesiapan anak secara emosional, sosial, akademik, fisik, 

hingga kemandirian mereka. 

Ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan ini berpotensi menghambat 

adaptasi anak, mempengaruhi prestasi belajar, dan bahkan kesejahteraan jangka 

panjang mereka. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan emosional dan sosial. 

Pergeseran dari suasana PAUD yang hangat dan fleksibel ke lingkungan SD yang 

lebih formal seringkali memicu kecemasan. Anak mengalami kesulitan berpisah 

dari guru atau teman lama serta menghadapi hambatan dalam membangun 

hubungan baru. Penelitian menegaskan bahwa kualitas hubungan sosial pada masa 

                                                      
5 Putro, K. Z. (2019). Kearifan menyikapi anak usia dasar di era generasi alpha. At-Ta'dib: 

Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 11(2), 115-130. 
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transisi sangat menentukan kemampuan anak beradaptasi di sekolah baru.6 Selain 

itu, kesiapan akademik juga menjadi sorotan.  

Sebagian besar anak yang beralih ke Sekolah Dasar (SD) ternyata masih 

mengalami kendala saat menguasai kemampuan fundamental (membaca, menulis, 

dan berhitung). Kendala ini sering kali muncul karena adanya ekspektasi akademik 

yang tinggi di awal jenjang SD, padahal kesiapan tersebut di jenjang sebelumnya 

dibangun melalui proses yang berbeda. Adanya perbedaan yang mencolok pada 

pendekatan kurikulum antara jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan SD 

sering kali berkontribusi memperlebar kesenjangan tersebut. PAUD cenderung 

menekankan perkembangan holistik melalui pendekatan bermain, sementara SD 

lebih berfokus pada capaian akademis dan pembelajaran yang lebih formal. 

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa ketidaksiapan dalam menjembatani 

celah tuntutan akademik ini berkaitan erat dengan kesulitan belajar yang 

berkelanjutan di jenjang SD. Oleh karena itu, perbedaan fundamental dalam 

filosofi kurikulum dan ekspektasi ini menjadi akar masalah dalam transisi anak di 

awal SD.7 Oleh karena itu, perbedaan fundamental dalam filosofi kurikulum ini 

menjadi akar masalah dalam pencapaian keterampilan dasar anak di awal SD. 

                                                      
6 Ladd, G. W., & Price, J. M. (1987). Predicting children‟s social and school adjustment 

following the transition from preschool to kindergarten. Child Development, 58(5), 1168–1189. 
https://doi.org/10.2307/1130613 

7 Dockett, S., & Perry, B. (2014). Transitions to school: Perceptions, expectations, 
experiences. Journal of Child Psychology and Psychiatry, 55(6), 689–697. 
https://doi.org/10.1111/jcpp.12210 
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Pendekatan Pembelajaran yang berbeda antara PAUD dan SD turut 

memperumit transisi anak, khususnya dalam aspek motivasi dan kemandirian. Jika 

PAUD menekankan pembelajaran berbasis bermain dan eksplorasi, SD cenderung 

menerapkan struktur formal dengan tugas-tugas terjadwal dan ekspektasi yang 

lebih tinggi. Ketidaksesuaian ini dapat secara signifikan mengurangi motivasi 

belajar anak, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan aktivitas kreatif dan 

kurang terstruktur,8 Selain itu, kemandirian juga sering kali belum memadai, dan 

ini menjadi hambatan krusial. Anak dengan tingkat kemandirian yang rendah akan 

kesulitan menyesuaikan diri dengan tuntutan SD, seperti mengelola tugas, 

mengatur barang-barang pribadi, atau mengikuti rutinitas mandiri tanpa bantuan 

langsung.9 Kurangnya kemandirian dan motivasi akibat perubahan pendekatan ini 

dapat menghambat adaptasi anak terhadap lingkungan belajar yang baru. 

Selain aspek kurikulum dan pendekatan pembelajaran, Kebutuhan anak 

usia dini akan ruang bermain yang aman, lapang, dan menstimulasi seringkali 

terabaikan, terutama di daerah perkotaan padat penduduk. Bermain bukanlah 

sekadar pengisi waktu luang melainkan mekanisme primer bagi anak untuk 

mengembangkan keterampilan motorik kasar (seperti berlari, melompat), 

koordinasi, keseimbangan, serta kreativitas dan imajinasi melalui eksplorasi fisik 

                                                      
8 Dockett, S., & Perry, B. (2014). Transitions to school: Perceptions, expectations, 

experiences. Journal of Child Psychology and Psychiatry, 55(6), 689–697. 
https://doi.org/10.1111/jcpp.12210 

9 Rimm-Kaufman, S. E., & Pianta, R. C. (2000). An ecological perspective on the 
transition to kindergarten: A theoretical framework to guide empirical research. Journal of Applied 
Developmental Psychology, 21(5), 491–511. https://doi.org/10.1016/S0193-3973(00)00051-4 
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tanpa batas. Melalui bermain, anak juga belajar bernegosiasi, berbagi, 

menyelesaikan konflik, dan memahami dinamika sosial. Namun, di banyak 

lingkungan perkotaan, anak-anak seringkali tidak memiliki pilihan selain bermain 

di tempat yang tidak aman dan tidak memadai seperti gang-gang sempit, jalanan 

umum yang ramai, atau area tanpa pengawasan yang layak.  

Satu studi menemukan bahwa di area berpenduduk padat, pilihan ruang 

bermain lain seperti gang kampung ternyata memiliki kondisi yang tidak ideal. 

Area ini tidak hanya memiliki risiko keselamatan yang tinggi (misalnya, lalu lintas 

kendaraan, bahaya benda tajam), tetapi juga sangat minim fasilitas yang 

mendukung perkembangan anak secara holistik tidak ada alat bermain, ruang 

gerak terbatas, dan stimulasi sensorik yang minim.10 Perkembangan fisik, sensorik, 

dan motorik anak dapat terhambat secara langsung akibat minimnya ruang 

bermain yang aman. Dampak lanjutannya adalah menurunnya kemampuan anak 

untuk berkonsentrasi di kelas, mengendalikan dorongan impulsif, dan berinteraksi 

secara fisik dengan teman-temannya di SD. 

Kualitas fasilitas dan pendekatan pendidikan yang diterapkan di lembaga 

PAUD memegang peranan krusial dalam membentuk kesiapan anak untuk transisi 

ke SD. Sayangnya, banyak lembaga PAUD di Indonesia, terutama di daerah 

dengan sumber daya terbatas, menghadapi tantangan besar. Permasalahan umum 
                                                      

10 Dalimunthe, H. A., Dewi, I. K., Yunita, Y., Faadhl, F. (2024). Building a supportive 
learning environment: The role of psychology in increasing student motivation and engagement. 
OPSearch American Journal of Open Research, 314, 934-939. 
https://doi.org/10.58811/opsearch.v314.107 



 

6 
 

meliputi ruang kelas yang sempit dan tidak kondusif, kurangnya alat bermain 

edukatif yang memadai dan beragam, serta yang paling penting, serta tenaga 

pendidik yang belum mendapatkan pelatihan spesifik mengenai cara membekali 

anak untuk menghadapi tuntutan-tuntutan selama masa transisi ke SD. 

Sebaliknya, sebuah studi yang dipublikasikan dalam Proceedings of the 

2nd International Conference on Early Childhood Education in Multi-perspective 

menemukan bahwa lingkungan belajar PAUD yang didesain secara cermat dalam 

meliputi materi ajar yang relevan, penataan ruang yang fleksibel, dan pendidik 

suportif yang berperan sebagai fasilitator yang terbukti dapat menstimulasi minat 

belajar anak secara signifikan. Lingkungan semacam itu juga mampu membangun 

landasan yang kokoh untuk kesiapan mereka memasuki SD.11 Lingkungan seperti 

ini mendorong eksplorasi, inisiatif, dan pembelajaran aktif, yang semuanya adalah 

prasyarat untuk sukses di SD.  

Firdaus Islamic Course (FIC) merupakan sebuah institusi Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) yang mengadopsi pendekatan Montessori yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai keislaman. FIC dipilih sebagai fokus penelitian karena menjadi 

contoh konkret lembaga PAUD berbasis Islam yang secara eksplisit mengadopsi 

konsep prepared environment dalam filosofi pendidikan montessori. Keunikan 

FIC terletak pada integrasi nilai-nilai Islam dan desain lingkungan dan kurikulum 
                                                      

11 Wikaningtyas, A., & Asiah, S. N. (n.d.). Learning environment design in early 
childhood education facilities and infrastructure management. In Proceedings of the 2nd 
International Conference on Early Childhood Education in Multi-perspective (Vol. 1, Part 2). 
https://proceedings.uniszaizu.ac.id/ 
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montessori, yang berpotensi memberikan dimensi tambahan dalam mendukung 

perkembangan holistik anak.  

Urgensi penelitian ini sangat tinggi dengan mengusung konsep prepared 

environment yang telah lama diakui dan diterapkan dalam pendidikan anak usia 

dini secara global, namun masih sedikit penelitian, khususnya di Indonesia, yang 

secara mendalam mengkaji bagaimana karakteristik spesifik dari prepared 

environment meliputi elemen fisik, materi pembelajaran, interaksi guru-anak, dan 

partisipasi orang tua berkontribusi terhadap kesiapan akademik dan sosial anak 

selama transisi krusial ke SD. Lebih lanjut, studi yang secara spesifik 

memfokuskan pada lembaga PAUD berbasis Islam dengan pendekatan prepared 

environment masih sangat terbatas.12 Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan tersebut dengan memberikan bukti empiris tentang efektivitas 

pendekatan ini dalam konteks Indonesia. Penelitian ini juga ditujukan untuk 

mengenali berbagai faktor spesifik yang menjadi pendorong maupun penghalang 

dalam penerapan konsep prepared environment di FIC. 

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk secara mendalam 

mengeksplorasi bagaimana prepared environment di Firdaus Islamic Course 

menopang kesiapan anak, baik dari segi akademik maupun sosial, sepanjang masa 

peralihan mereka ke SD. Fokus utama penelitian ini adalah pada identifikasi 
                                                      

12 Karadona, R. I., Rahmawati, Ismail, & Sari, A. P. (2025). Nature-based school for 
strengthening Islamic character education: A case study from Indonesia. Waskita: Jurnal 
Pendidikan Nilai dan Pembangunan Karakter, 9(1), 22-35. 
https://doi.org/10.1776/ub.waskita.2025.09.01.2 
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karakteristik lingkungan yang mendukung, elemen-elemen spesifik yang 

berkontribusi pada kesiapan tersebut, serta analisis mendalam mengenai faktor-

faktor pendukung maupun penghambat yang muncul dalam implementasinya. 

Dengan demikian, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi praktis yang relevan 

untuk optimalisasi prepared environment dalam konteks transisi PAUD-SD di 

Indonesia, sehingga anak-anak dapat melangkah ke jenjang pendidikan formal 

dengan lebih percaya diri dan siap. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik prepared environment di Firdaus Islamic Course 

mendukung kesiapan akademik dan sosial anak selama transisi PAUD ke SD? 

2. Elemen-elemen apa saja dalam prepared environment yang berkontribusi terhadap 

kesiapan anak di Firdaus Islamic Course?  

3. Apa dampak implementasi prepared environment di Firdaus Islamic Course dalam 

mempengaruhi kesiapan anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dirinci menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus sebagai berikut: 
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1. Tujuan Umum 

Menganalisis bagaimana prepared environment di Firdaus Islamic Course 

(FIC) mendukung kesiapan akademik dan sosial anak selama transisi dari 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan khusus penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi karakteristik prepared environment di Firdaus Islamic Course 

yang berkontribusi terhadap kesiapan akademik dan sosial anak dalam menjalani 

masa peralihan ke SD. 

b. Menganalisis elemen-elemen spesifik dalam prepared environment di Firdaus 

Islamic Course yang berkontribusi terhadap kesiapan akademik dan sosial anak. 

c. Mengkaji dampak dari implementasi prepared environment di Firdaus Islamic 

Course dalam mempengaruhi kesiapan anak untuk transisi ke SD. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta penerapannya di lingkungan pendidikan. 

Manfaat penelitian ini dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Memperkaya literatur mengenai pendekatan prepared environment pada jenjang 

pendidikan anak usia dini. Studi ini akan menyumbangkan kontribusi bagi 

literatur global mengenai pendekatan Montessori, terutama dalam konteks 

perpaduannya dengan nilai-nilai Islam, sebuah topik yang penelitiannya di 

Indonesia masih terbatas. Dengan menganalisis bagaimana prepared 

environment mendukung kesiapan anak, penelitian ini dapat memperkuat teori 

tentang pentingnya lingkungan belajar yang terstruktur dalam perkembangan 

holistik anak. 

b. Mengembangkan kerangka teoritis untuk transisi PAUD-SD di Indonesia. 

Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana elemen prepared 

environment (fisik, sosial, dan akademik) berkontribusi pada kesiapan anak, 

yang dapat dimanfaatkan sebagai landasan bagi riset selanjutnya mengenai 

transisi pendidikan pada konteks lokal. 

c. Mengisi kesenjangan literatur tentang PAUD berbasis Islam. Dengan fokus 

pada FIC, Studi ini akan berkontribusi secara empiris dengan menunjukkan 

proses integrasi nilai-nilai Islam dan metode Montessori dalam mendukung 

kesiapan anak. Temuan ini diharapkan dapat memperluas pemahaman akademis 

terkait model pendidikan anak usia dini berbasis agama. 

d. Menyumbang pada diskusi global tentang SDGs poin ke-4. Penelitian ini 

selaras dengan target Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai 

pendidikan yang inklusif dan bermutu. Hal ini dikarenakan studi ini 
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menekankan urgensi kesiapan pada jenjang anak usia dini sebagai landasan 

untuk pembelajaran seumur hidup. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Firdaus Islamic Course (FIC): 

1) Memberikan panduan praktis untuk mengoptimalkan prepared environment, 

seperti rekomendasi desain ruang kelas, pemilihan alat bermain edukatif, dan 

strategi pelatihan guru untuk mendukung kesiapan anak. 

2) Membantu FIC mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

implementasi pendekatan Montessori terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang ditawarkan. 

3) Menyediakan data untuk mengevaluasi efektivitas program peralihan 

PAUD-SD. Hasil evaluasi ini dapat dimanfaatkan guna meningkatkan 

reputasi FIC sebagai institusi pendidikan unggulan. 

b. Bagi Pendidik PAUD: 

1) Memberikan wawasan tentang peran guru sebagai fasilitator dalam prepared 

environment, termasuk strategi untuk mendorong kemandirian, motivasi, dan 

keterampilan sosial anak. 

2) Menyediakan contoh praktik terbaik dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam (seperti pembiasaan doa, akhlak mulia, dan kerja sama) dengan 

pendekatan Montessori, yang dapat diterapkan di PAUD lain. 
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3) Memberikan panduan untuk mengatasi tantangan transisi, seperti membantu 

anak mengatasi kecemasan atau kesulitan akademik melalui pendekatan 

yang berpusat pada anak. 

c. Bagi Orang Tua: 

1) Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya sebuah lingkungan belajar 

yang aman serta tertata dengan baik guna menunjang proses perkembangan 

anak, sehingga orang tua dapat menciptakan prepared environment 

sederhana di rumah (misalnya, menyediakan ruang bermain atau mendukung 

kemandirian anak). 

2) Memberikan panduan tentang bagaimana orang tua dapat berkolaborasi 

dengan lembaga untuk mempersiapkan anak menghadapi transisi ke SD, 

seperti melalui komunikasi dengan guru. 

3) Mendorong kesadaran tentang dampak lingkungan perkotaan terhadap 

perkembangan anak, sehingga orang tua dapat mengadvokasi ruang bermain 

yang lebih aman di komunitas mereka. 

d. Bagi Pengambil Kebijakan Pendidikan: 

1) Memberikan rekomendasi untuk pengembangan kebijakan PAUD yang 

mendukung transisi ke SD, seperti standar minimum fasilitas bermain dan 

kurikulum yang selaras antara PAUD dan SD. 

2) Menyoroti pentingnya investasi dalam fasilitas PAUD di daerah perkotaan 

padat penduduk, termasuk penyediaan ruang bermain yang aman dan 

mendukung perkembangan holistik anak. 
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3) Memberikan bukti untuk mendukung implementasi pendekatan Montessori 

yang memiliki pendekatan berbasis prepared environment dalam sistem 

pendidikan nasional, khususnya untuk meningkatkan Angka Kesiapan 

Sekolah (AKS). 

e. Bagi Masyarakat Umum: 

1) Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya ruang bermain yang aman dan 

mendukung perkembangan anak, terutama di daerah perkotaan dengan 

keterbatasan ruang. 

2) Mendorong inisiatif komunitas untuk menciptakan ruang bermain alternatif 

yang aman dan edukatif, seperti taman bermain komunitas atau area bermain 

di lingkungan padat penduduk. Mengedukasi masyarakat tentang peran 

peran pendidikan pada usia dini dalam mencetak generasi yang matang 

secara akademis maupun sosial. Hal ini diharapkan dapat mendorong 

dukungan bersama untuk mewujudkan PAUD yang berkualitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

prepared environment di Firdaus Islamic Course (FIC), dapat ditarik kesimpulan 

yang menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Prepared Environment di Firdaus Islamic Course 

Karakteristik lingkungan belajar di FIC menerapkan model hibrida yang 

adaptif dengan sebutan terinspirasi oleh Montessori (inspired by montessori) 

yang dipadukan dengan nilai-nilai keislaman. Karakteristik utamanya 

meliputi: 

a. Desain Fisik yang Fungsional: Penataan ruang dengan rak terbuka dan 

perabotan seukuran anak (child-sized) yang memungkinkan akses 

mandiri, meskipun dalam keterbatasan ruang. 

b. Kebebasan dalam Struktur: Penerapan prinsip kebebasan memilih 

aktivitas namun dibatasi oleh aturan sosial yang jelas dan rutinitas yang 

konsisten untuk melatih disiplin internal. 

c. Peran Guru sebagai Fasilitator: Pergeseran peran pendidik dari instruktur 

menjadi pengamat (observer) dan penyedia lingkungan yang 

menciptakan keamanan psikologis (psychological safety). 
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d. Atmosfer Spiritual: Integrasi nilai Islam yang tidak sekadar tempelan, 

melainkan menjadi jiwa lingkungan melalui pembiasaan adab dan 

pengaitan materi belajar dengan kebesaran Allah SWT. 

2. Elemen-Elemen yang Berkontribusi terhadap Kesiapan Anak 

Terdapat empat elemen kunci dalam prepared environment FIC yang 

secara signifikan berkontribusi membangun kesiapan anak: 

a. Area Practical Life (Keterampilan Hidup): Menjadi elemen pondasi yang 

melatih fungsi eksekutif, konsentrasi, koordinasi motorik, dan 

kemandirian fungsional anak sebelum masuk ke area akademik. 

b. Materi Akademik Terstruktur (Konkret ke Abstrak): Penggunaan alat 

peraga Montessori dan pendekatan bottom-up (seperti fonik dan material 

matematika konkret) yang membangun pemahaman konseptual 

mendalam tanpa membebani kognitif anak. 

c. Interaksi Sosial Terpandu: Penggunaan aturan seperti “alas kerja” (work 

mat) dan etika meminta izin yang melatih kemampuan negosiasi, empati, 

dan resolusi konflik secara alami. 

d. Integrasi Nilai Islam (Adab dan Storytelling): Penanaman adab harian 

dan storytelling berbasis tauhid yang membangun kesiapan emosional 

dan ketahanan spiritual (resilience). 

3. Dampak Implementasi terhadap Kesiapan Anak 
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Implementasi prepared environment di FIC memberikan dampak 

holistik yang signifikan terhadap kesiapan transisi anak ke Sekolah Dasar: 

a. Kesiapan Akademik: Anak memiliki pemahaman konsep literasi dan 

numerasi yang kuat bukan karena hafalan, melainkan hasil dari 

kematangan fungsi eksekutif dan minat belajar intrinsik. 

b. Transformasi Karakter dan Sosial: Terjadi peningkatan signifikan pada 

kemandirian (self-regulation), rasa tanggung jawab, dan kepercayaan 

diri. Temuan krusial menunjukkan adanya transfer perilaku positif dari 

sekolah ke rumah, seperti inisiatif merapikan barang pribadi dan sopan 

santun kepada orang tua. 

c. Kesiapan Emosional dan Spiritual: Anak menunjukkan kemampuan 

regulasi emosi yang lebih baik dan memiliki fondasi spiritual yang 

membantunya bersikap tenang dan tangguh dalam menghadapi 

lingkungan baru. 

Secara keseluruhan, model FIC membuktikan bahwa lingkungan yang 

disiapkan dengan cermat dan meskipun dengan sumber daya terbatas mampu 

menjadi katalisator yang efektif untuk mencetak anak yang tidak hanya siap 

secara akademis, tetapi juga matang secara sosial, emosional, dan spiritual. 

B. Implikasi 
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Temuan penelitian mengenai karakteristik, elemen kunci, dan dampak 

implementasi prepared environment di Firdaus Islamic Course (FIC) 

memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Model Hibrida yang Efektif: Penelitian ini membuktikan secara teoritis 

bahwa pendekatan Montessori tidak kaku dapat beradaptasi (hibrid) 

dengan nilai-nilai lokal dan agama tanpa kehilangan esensi pedagogisnya. 

Hal ini memperkaya teori pendidikan anak usia dini bahwa integrasi nilai 

spiritual (seperti adab) ke dalam struktur fisik dan rutinitas kelas dapat 

memperkuat pembentukan karakter self-regulation. 

b. Konektivitas Konkret-Abstrak: Temuan mengenai pendekatan bottom-up 

di FIC memperkuat teori perkembangan kognitif bahwa kesiapan 

akademik yang matang dibangun di atas fondasi pengalaman sensorik dan 

motorik konkret, bukan sekadar transfer pengetahuan abstrak. 

2. Implikasi Praktis 

a. Replikasi dengan Biaya Rendah: Keberhasilan FIC menunjukkan bahwa 

prepared environment yang berkualitas tidak bergantung pada fasilitas 

mewah, melainkan pada fungsionalitas dan keteraturan. Lembaga PAUD 

dengan sumber daya terbatas dapat mereplikasi model ini dengan 
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memanfaatkan alat sederhana dan penataan ruang yang mendukung 

kemandirian. 

b. Pentingnya Kemitraan Sekolah-Rumah: Temuan mengenai adanya transfer 

perilaku positif (kemandirian dan sopan santun) dari sekolah ke rumah 

mengimplikasikan perlunya edukasi orang tua yang lebih terstruktur agar 

kesinambungan pembiasaan prepared environment di rumah dapat terjaga. 

3. Implikasi Kebijakan 

Redefinisi Kesiapan Sekolah sebagai hasil penelitian ini 

mengimplikasikan bahwa kebijakan PAUD nasional perlu bergeser dari fokus 

sempit pada kemampuan calistung (baca-tulis-hitung) menuju penguatan 

fungsi eksekutif dan kemandirian sebagai indikator utama kesiapan sekolah, 

sebagaimana didukung oleh elemen Practical Life di FIC. 

C.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan saran-

saran berikut: 

1. Bagi Pendidik dan Lembaga PAUD 

a. Optimalkan Peran Fasilitator: Pendidik disarankan untuk mengurangi 

intervensi langsung (instruksi klasikal) dan lebih banyak melakukan 

observasi serta pendampingan individual, guna menciptakan keamanan 

psikologis bagi anak. 
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b. Pengadaan Alat Sederhana namun Fungsional: Lembaga tidak perlu 

memaksakan pengadaan alat Montessori mahal. Fokuslah pada 

penyediaan area Practical Life menggunakan bahan-bahan lokal yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari anak untuk membangun fondasi 

motorik dan konsentrasi. 

c. Integrasi Nilai yang Kontekstual: Jangan hanya mengajarkan agama 

sebagai hafalan, tetapi integrasikan nilai spiritual ke dalam rutinitas 

(misalnya: adab meminta izin, adab menggunakan barang teman) untuk 

membangun kecerdasan sosial-emosional. 

2. Bagi Orang Tua 

Menyelaraskan Lingkungan Rumah yaitu sebagai Orang tua 

disarankan untuk mendukung kemandirian anak di rumah dengan 

memberikan kepercayaan pada anak untuk melakukan tugas-tugas sederhana 

(seperti memakai baju sendiri atau merapikan mainan), selaras dengan 

kebiasaan yang telah dibangun di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Studi Longitudinal: Disarankan melakukan penelitian lanjutan untuk 

melihat apakah dampak kesiapan (akademik dan karakter) lulusan model 

hibrida ini bertahan hingga mereka berada di kelas-kelas tinggi Sekolah 

Dasar. 
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b. Komparasi Model: Perlu adanya penelitian pembanding antara model full 

Montessori, model hibrida (seperti FIC), dan model konvensional untuk 

mengukur efektivitas spesifik masing-masing pendekatan dalam konteks 

budaya Indonesia. 

D. Kata Penutup 

Penelitian ini telah membawa kita pada pemahaman mendalam bahwa 

prepared environment di Firdaus Islamic Course (FIC) bukanlah sekadar 

penataan ruang fisik semata, melainkan sebuah ekosistem pendidikan yang hidup 

dan adaptif. Temuan studi ini menegaskan bahwa keterbatasan sumber daya dan 

ruang di lingkungan perkotaan tidak menjadi penghalang untuk menghadirkan 

pendidikan berkualitas, selama lingkungan tersebut dirancang dengan filosofi 

yang kuat. FIC berhasil membuktikan bahwa model hibrida yang memadukan 

prinsip kemandirian Montessori dengan nilai-nilai spiritual Islam mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, terstruktur, dan memanusiakan anak. 

Lingkungan yang disiapkan ini terdapat elemen-elemen kunci bekerja 

secara sinergis untuk membangun fondasi anak. Area Practical Life hadir bukan 

sekadar sebagai aktivitas fisik, tetapi sebagai latihan fungsi eksekutif yang 

membangun konsentrasi dan tanggung jawab, sementara pendekatan akademik 

yang bergerak dari konkret ke abstrak memastikan anak memahami konsep tanpa 

merasa terbebani. Lebih dari itu, integrasi nilai-nilai Islam melalui pembiasaan 

adab dan storytelling memberikan jiwa pada setiap aktivitas, menjadikan proses 
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belajar tidak hanya soal kecerdasan otak, tetapi juga ketahanan spiritual dan 

kematangan emosi. 

Akhirnya dampak dari implementasi prepared environment ini terlihat 

nyata pada transformasi diri anak-anak. Kesiapan mereka memasuki Sekolah 

Dasar tidak hanya ditandai oleh kemampuan baca-tulis-hitung, melainkan oleh 

kemandirian yang mengakar, kemampuan regulasi emosi, serta karakter santun 

yang terbawa hingga ke rumah. Penelitian ini menutup dengan simpulan bahwa 

investasi pada lingkungan belajar yang tepat adalah kunci untuk melahirkan 

generasi pembelajar yang tangguh, berkarakter mulia, dan siap menghadapi 

jenjang kehidupan selanjutnya dengan penuh percaya diri. 
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